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Namaku Ain. Aku adalah anak dari Bapak 

Virdinal dan Bunda Pagita. Aku mempunyai 

saudara kembar bernama Langit. Sekarang 

aku berusia 10 tahun dan aku duduk di bangku 

kelas 5 SD. Perawakanku sedikit gemuk, 

rambutku hitam, panjang, dan sedikit ikal. Aku 

juga menggunakan kacamata agar bisa melihat 

dengan jelas. Hobiku adalah menyanyi. Aku juga 

anak yang ceria, rajin, tepat waktu, berani, dan 

suka memimpin. Aku memilih cerita ini karena 

menurutku seru dan mejadi lebih berani. 
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Pada suatu hari di bulan Juli tahun 2020, 

aku berlibur ke Hotel Harris. Di Hotel Harris aku 

sarapan dengan keluargaku. Aku makan dengan 

sereal dan daging sapi. Rasanya enak sekali. Aku 

makan ditemani bapak, bunda dan Langit. 

”Langit kamu makan apa?” tanyaku kepada 

Langit. 

“Aku makan omelet dan daging sapi”, jawab 

Langit. 

Setelah makan, aku dan keluargaku pergi ke 

tempat ATV. Di sana aku melihat ATV dan 

petugasnya. Aku tertarik bermain ATV. Lalu 

aku memilih bersama siapa aku akan naik ATV, 

karena ATV nya hanya bisa dinaiki 2 orang. Aku 

pun memilih bersama bunda. Sebelum aku naik, 

bunda memberi tiket untuk ATV yang bunda 

beli saat check-in.  
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Petugas memberi petunjuk bahwa 

waktunya hanya dua putaran. Petugas juga 

memberi petunjuk cara menyalakan atau 

menjalankan ATV. Setelah memahami cara 

menggunakan ATV, bunda langsung 

mencobanya. Aku dan bunda siap untuk 

berkeliling dengan naik ATV. Di putaran 

pertama bunda yang mengendarai. Pada 

putaran kedua aku meminta izin kepada bunda 

untuk mengendarai ATV.  
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“Bunda aku boleh tidak mengemudi ini?” aku 

bertanya kepada bunda. 

“Boleh,” jawab bunda. 

Aku dan bunda berganti posisi dan bunda 

memberitahuku cara menyalakan serta 

mengendarainya. Aku mulai mengendarai ATV. 

Aku merasa kesulitan karena aku masih 

belajar dan ini pertama kali mengendarai ATV. 

Selain itu, aku juga beberapa kali menabrak 

pembatas lintasan. Bunda terus 

menyemangatiku agar tidak mudah menyerah.  

Aku terus berusaha untuk mecoba dan tidak 

menyerah. Sampai aku berhasil mengendarai 

ATV. 

“Ayo semangat, kamu pasti bisa,” kata 

bunda. 

“Iya bunda, sebentar lagi aku berhasil satu 

putaran,” jawabku dengan semangat. 
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Selesai bermain ATV, aku dan keluargaku 

melanjutkan kegiatan dengan berenang. Saat 

berenang perasaanku senang karena airnya 

dingin terasa segar selain itu juga aku suka 

berenang. Lalu aku kembali ke kamar untuk 

mandi. Kemudian selesai mandi aku nonton TV 

lalu makan siang. Aku makan siang dengan 

masakan padang rasanya enak sekali, karena 

aku suka makanan padang.  
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Selesai makan, kegiatan aku lanjutkan 

dengan nonton TV. Selain itu, aku juga pergi ke 

tempat bermain anak yang ada di dalam hotel 

hotel. Di tempat bermain aku bermain bulu 

tangkis, sepeda, ping pong, dan papan seluncur.  

Tidak terasa hari sudah sore aku kembali 

ke kamar. Di kamar aku melihat orang main 

layangan, tetapi bentuk layangannya seperti 

hantu. Aku akhiri hari itu dengan makan malam 

bersama keluarga. 

”Bunda, bapak tadi pesen apa?” kataku 
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“Kita pesen ikan pati, cumi goreng tepung, 

dan udang bakar”, jawab bapak. 

Aku dan keluargaku menikmati makan 

malam yang kami pesan di restoran dekat 

hotel. Liburan yang menyenangkan bisa 

menginap di hotel. Selain itu juga aku dapat 

berkumpul bersama keluarga. 

Selama aku berlibur aku merasa senang 

dan menjadi lebih percaya diri. Aku senang 

karena bisa berlibur, berenang, dan naik ATV 

.Aku merasa lebih percaya diri, karena aku 

berhasil mengendarai ATV sendiri. Jadi, jika aku 

mendapat tantangan yang baru, aku harus 

berani mencoba dan percaya diri bahwa aku 

bisa melakukannya. 

 

 

 



 

8 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


